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ABSTRAK 

Nama    : Nadia Nuzulah  

NIM    : 180210121 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Judul  : Pengaruh Penerapan Tari Kreasi dengan Tema Tanah   

Airku Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia 

5-6 Tahun Di PAUD Subulussalam 

Tebal Skripsi   : 61 Halaman 

Pembimbing 1  : Zikra Hayati, M.Pd. 

Pembimbing II  : Rani Puspa Juwita, M.Pd. 

Kata Kunci   : Tari Kreasi, Tanah Airku, Nilai Nasionalisme 

 

Nasionalisme adalah suatu paham kebangsaan yang berarti seseorang yang 

memiliki kecintaan terhadap bangsa dan tanah airnya sendiri. Salah satu kegiatan 

yang dapat membantu menanamkan rasa nasionalisme pada anak melalui kegiatan 
tari kreasi dengna tema tanah airku. Dari observasi awal di PAUD Subulussalam 

terkait permasalahan nilai nasionalisme masih banyak anak yang sering kali menari 

mengikuti budaya luar dibandingkan budaya lokal, dan anak kurang mengetahui 

lagu-lagu yang nasionalisme seperti lagu tanah airku dan negaraku. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan tari kreasi dengan Tema tanah 

airku terhadap penanaman nilai nasionalisme anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Subulussalam Banda Aceh. Metodologi yang digunakan yaitu metodologi 

kuantitaif  dengan desain one group pretest posttest. Populasinya yaitu semua siswa 

kelas B di PAUD Subulussalam. Penentuan sampel menggunakan teknik random 

sampling, sehingga sampel yang terpilih kelas B3. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan 

uji normalitas uji t dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa dimana hipotesis penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, dari 

hasil uji t menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 18,61 > 1,83311. Dengan 

demikian penerapan tari kreasi berpengaruh terhadap penanaman nilai nasionalisme 

pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Subulussalam Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem Pendidikan Nasional diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003. (Hukum Sisdiknas). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dijelaskan dalam Bab 1 Pasal 1 Angka 14 sebagai upaya pembinaan yang 

diberikan oleh anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk mendukung tumbuh kembang jasmani 

dan rohani dalam rangka membantu anak mempersiapkan diri untuk pendidikan 

lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini adalah jenis pendidikan yang berfokus 

pada perkembangan fisik dasar anak (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdikan (kemampuan berpikir, daya cipta, kecerdikan emosional, dan 

kecerdikan spiritual), perkembangan sosial emosional (sikap dan perilaku), 

bahasa, dan komunikasi.1 

Pendidikan anak usia dini diartikan sebagai upaya pendidik (orang tua, 

guru, dan orang dewasa lainnya) dalam memfasilitasi perkembangan dan 

belajar anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui penyediaan berbagai 

pengalaman dan rangsangan yang bersifat mengembangkan, terpadu dan 

enyeluruh sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat dan 

 

 1 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang: Sistem Pendidikan 

Nasional/SISDIKNAS. Jakarta:BP. Cipta Jaya. Hal. 1 
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optimal sesuai dengan norma kehidupan yang dianut. 1  Filosofi panduan 

pendidikan anak usia dini adalah "belajar sambil bermain dan bermain sambil 

belajar" dalam dunia anak-anak. Maka dari itu, tari menjadi salah satu media 

yang tepat yang harus digunakan pada kelompok usia ini. Salah satu cara paling 

efektif untuk membantu anak menavigasi lingkungan mereka adalah melalui 

tarian yang dapat menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada anak. 

Nasionalisme adalah suatu paham kebangsaan yang berarti seorang 

manusia yang memiliki kecintaan terhadap bangsa dan tanah air nya sendiri. 

Dalam konteks ini, penanaman kecintaan terhadap bangsa Indonesia harus 

ditanamkan pada anak usia dini untuk menghindari lunturnya nilai-nilai 

nasionalisme pada diri seseorang, misalnya melalui berbagai kajian atau konsep 

dalam pembelajaran. Pendidikan anak usia dini tersebut merupakan upaya 

pembinaan yang diberikan kepada anak yang sedang dalam proses 

pembelajaran dan tahap kemandirian. Yang memiliki tujuan untuk 

mendewasakan anak, mendidik anak, mengarahkan anak, supaya anak mampu 

berkembang dengan baik. Lembaga pendidikan anak ini sangat berkontribusi 

dalam menciptakan generasi muda yang mencintai tanah air nya yaitu bangsa 

Indonesia. 2 

Rasa nasionalisme harus ditanamkan sejak dini dalam kehidupan sehari-

hari untuk menghindarkan diri dari lunturnya nasionalisme pada anak-anak. 

 
1 Syafaruddin Dkk, Pendidikan Prasekolah Perspektif Pendidikan Islam dan Umum 

(Medan: Perdana Publishing, 2016).Hal.29 
2 Nuruzahra Luthfillah,dkk. Pentingnya Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme dan 

Patriotisme Pada Anak Usia Dini, Journal of Education Research, 3(1),2022.hal. 36 
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Sekolah terutama Pendidikan Anak Usia Dini merupakan institusi yang dapat 

meningkatkan rasa nasionalisme. Era globalisasi yang terus berubah 

mewajibkan seorang guru menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme kepada 

peserta didik agar mereka tidak terpengaruh dan tetap cinta terhadap tanah 

airnya. Internalisasi nilai nasionalisme bisa dilakukan di dalam kegiatan belajar 

mengajar maupun di luar kegiatan belajar mengajar. Salah satu cara yang efektif 

agar tidak lunturnya nilai-nilai nasionalisme pada anak yaitu melalui tari kreasi 

dengan tema tanah airku, yang dimana nanti nya anak memakai produk dalam 

negeri berupa kain batik yang dipakai saat tari berlangsung dan lagu yang 

digunakan mengandung lagu-lagu nasionalisme seperti lagu tanah airku dan 

lagu negaraku. 

Berdasarkan hasil Observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada awal bulan Oktober 2022 di PAUD Subulussalam Banda Aceh, peneliti 

menemukan permasalahan tentang nilai nasionalisme yang terdapat pada anak 

usia dini 5-6 tahun di PAUD Subulussalam, anak lebih menyukai tari-tari dari 

budaya luar dibandingkan budaya lokal, dan kurangnya anak mengetahui lagu-

lagu yang bersangkutan dengan nasionalisme, anak belum mampu 

menyelesaikan lagu sederhana nasionalisme dari awal sampai akhir. 

Tari kreasi adalah tari yang dalam kesadaran dalam menciptakan 

mengubah, atau mengolah tarian itu menjadi dasarnya. Tari kreasi merupakan 

media yang membuka kebebasan untuk seniman-seniman tari dalam mencari 

pembaharuan dibidang tari. Tari kreasi juga mengacu pada bentuk tarian yang 
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sudah ada, contohnya ubahan dari tari-tari tradisi. 3 Tari kreasi adalah sebuah 

aktivitas yang dapat mencapai tujuan pembelajaran, Adapun salah satu tujuan 

pembelajaran pada anak usia dini yaitu menanamkan rasa nasionalisme pada 

anak yang dibuat dalam sebuah aktivitas tari kreasi dengan tema tanah airku 

agar anak memiliki rasa cinta tanah air, bahasa, ras ataupun budaya. .  

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlunya upaya yang dilakukan 

agar perkembangan nasionalisme anak dapat berkembang dengan baik sesuai 

dengan tahap perkembangan anak usia 5-6 tahun di indikator pencapaian 

dimana pada tahap tersebut seharusnya memiliki sikap mencintai tanah air, 

menghargai bangsa dan negara, dan setia kepada negara atau bela negara. Maka 

dari itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut permasalahan yang sudah ditemukan 

melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Tari Kreasi Dengan 

Tema Tanah Airku Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia 

5-6 Tahun Di PAUD Subulussalam” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut yaitu: “Adakah Pengaruh Penerapan Tari Kreasi 

Dengan Tema Tanah Airku  Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak 

Usia 5-6 Tahun di PAUD Subulussalam? “ 

 
3 Wembrayarli. (2015). Pembelajaran Tari AUD, ( Universitas Bengkulu), hal. 8 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Pengaruh 

Penerapan Tari Kreasi Dengan Tema Tanah Airku Terhadap Penanaman Nilai 

Nasionalisme Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Subulussalam Banda Aceh 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat memberikan wawasan 

tentang  nilai-nilai Nasionalisme anak terhadap Tari Kreasi Dengan 

Tema Tanah Airku dengan lagu-lagu yang berjudul Tanah Airku 

agar anak dapat menenamkan rasa cinta pada tanah air. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi Pengaruh 

Penerapan tari kreasi dengan tema tanah airku terhadap penanaman 

nilai-nilai nasionalisme pada anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian praktis antara lain: 

a. Peneliti 

Diharapkan dalam penelitian ini agar menambah wawasan dan 

pengetahuan serta pengalaman dalam penerapan tari kreasi dengan tema 

tanah airku terhadap penanaman nilai-nilai nasionalisme pada anak usia 

5-6 tahun. 

 

b. Guru 
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Diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat memberikan 

tambahan pengetahuan dan informasi bagi guru untuk penerapan tari 

kreasi dengan tema tanah airku terhadap penanaman nilai-nilai 

nasionalisme pada anak usia 5-6 tahun. 

c. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

perbaikan untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang efektif dan 

efesien. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam suatu penelitian merupakan dugaan atau jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang sedang di teliti.4 Hasil penjabaran diatas 

dapat di rumuskan hipotesis penelitian yang dilakukan adalah sebagai  berikut: 

Ha: Penerapan Tari kreasi dengan tema tanah airku berpengaruh terhadap 

penanaman nilai nasionalisme anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Subulussalam Banda Aceh. 

Ho: Penerapan tari kreasi dengan tema tanah airku tidak berpengaruh 

terhadap penanaman nilai nasionalisme anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Subulussalam Banda Aceh. 

 

 
4 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cipustaka Media, 

2012), hal. 95 
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F. Definisi Operasional 

1. Tari Kreasi Tema Tanah Airku 

Tari kreasi merupakan garapan baru yang lebih bebas dalam 

mengungkapkan gerak dan tidak selalu berpijak pada pola-pola yang sudah 

ada atau terkadang lepas nontradisi, proses terbentuknya tari kreasi dari olah 

gaya tari daerah maupun gaya individu penciptanya. Tari kreasi merupakan 

salah satu jenis tarian ciptaan manusia yang tidak terikat pada suatu aturan 

dari daerah ataupun tari kreasi tradisional dan terkandung dalam tema, 

gerakan, kostum atau tata rias.5 

Tari kreasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tari kreasi 

dengan tema tanah airku yaitu bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

Nasionalisme pada anak usia dini melalui gerakan tarian dan lagu irama 

musik yang bertemakan tanah airku dan negaraku agar anak memiliki rasa 

cinta pada tanah air. 

2. Nilai Nasionalisme 

Penanaman nilai-nilai nasionalisme diharapkan menjadi bekal 

masyarakat untuk tetap semangat dalam menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsanya. Nasionalisme merupakan sikap dan tingkah laku siswa yang 

merujuk pada loyalitas dan pengabdian terhadap bangsa dan negara. Nilai 

nasionalisme merupakan nilai-nilai yang bersumber pada semangat 

 
5 Yoyok,Siswandi. Pendidikan Seni Budaya.(Bandung: PT.Ghalia Indonesia 

Printing,2008)hal.70 
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kebangsaan yang diharapkan dapat menjadi standar perilaku warga negara 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 6 

Nilai Nasionalisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penanaman nilai nasionalisme umur 5-6 tahun melalui tari kreasi dengan 

tema tanah airku agar dapat mencapai tujuan pembelajaran untuk 

memberikan pengaruh pemahaman tentang nasionalisme yang bertemakan 

tanah airku pada anak usia dini, dan agar tidak terjadi luntrunya 

nasionalisme pada anak usia dini. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang hendak dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Hasil kajian pertama dilakukan Dwi Rahayu dan Sarmini (2022) yang 

berjudul “Model Pembelajaran Sentra Dalam Menumbuhkan Sikap 

Nasionalisme Anak Usia Dini Di PAUD Nusa Indah Surabaya”. Tujuan 

Peneliti tersebut adalah untuk melihat perkembangan anak dalam 

menanamkan nasionalisme melalui tari kreasi, penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model 

pembelajaran sentra di PAUD Nusa Indah sudah berjalan dengan baik 

karena dalam model pembelajaran sentra di setting dengan kegiatan 

 
6 Sri Uji Lestari,dkk, Penanaman Nilai-nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran Sejarah 

Lokal Perjuangan Rakyat Sukorejo Kelas XI di SMA Negeri 1 Sukorejo, Indonesian Journal of 

History Education 6 (2), 2018: p.205-215. hal.206 
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yang menyenangkan. Menumbuhkan sikap nasionalisme tidak hanya 

sekedar pada ucapan, melainkan sikap nasionalisme didasari atas 

perilaku dan tindakan yang dilakukan kepada setiap peserta didik. Sikap 

nasionalisme yang ditingkatkan di PAUD Nusa Indah dengan 

menggunakan model pembelajaran sentra, antara lain: (1) mencintai 

tanah air dengan (2) menghargai bangsa dan negara, (3) setia kepada 

negara atau bela negara. Proses belajar anak usia dini dalam 

menumbuhkan sikap nasionalisme menggunakan model pembelajaran 

sentra di PAUD Nusa Indah, hanya dapat memperhatikan dan meniru 

apa yang ada di lingkungan sekitarnya. Jenis main yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu jenis main sensorimotor dan jenis main peran. 

7 Persamaan pada peneliti diatas adalah sama-sama meneliti tentang 

Nasionalisme, yang membedakannya pada penelitian diatas yaitu 

peneliti sebelumnya meneliti Model Pembelajaran Sentra Dalam 

Menumbuhkan Sikap Nasionalisme Anak Usia Dini, sedangkan Peneliti 

sekarang meneliti tentang Pengaruh Penerapan Tari Kreasi Dengan 

Tema Tanah Airku Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia 

5-6 Tahun. 

2. Hasil kajian kedua dilakukan Isep Djuanda dan Nur Dwi Agustiani 

(2022) yang berjudul ”Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar 

Melalui Kegiatan Tari Kreasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Tujuan 

 
7 Dewi Rahayu, Sarmini, Model Pembelajaran Sentra Dalam Menumbuhkan Sikap 

Nasionalisme Anak Usia Dini Di PAUD Nusa Indah Surabaya, Jurnal Kajian Moral dan 

Kewarganegaraan. Volume 10 No 1 Tahun 2022, hal.164 – 179. 



10 

 

 

peneliti untuk mengetahui perkembangan kemampuan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun dapat meningkat melalui kegiatan tari kreasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan 

kelas. Hasil penelitian menunjukan Kegiatan tari kreasi berhasil 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA 

Al Amanah Depok, yang ditunjukan adanya peningkatan hasil rata-rata 

pada seluruh indikator, baik keseimbangan, kelincahan dan kelenturan, 

dengan hasil 53,43% pada pra siklus menjadi 68,86% pada siklus 1 dan 

pada siklus 2 sebesar 88%. Kegiatan tari kreasi dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al Amanah 

Depok. Hal ini ditunjukan dengan hasil yang telah mencapai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan.8 Persamaanya adalah sama sama 

meneliti tentang Tari kreasi yang membedakan peneliti sebelumnya 

meneliti tentang Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 

Kegiatan Tari Kreasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun dan peneliti sekarang 

meneliti tentang Pengaruh Penerapan Tari Kreasi Dengan Tema Tanah 

Airku Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia 5-6 Tahun. 

3. Hasil kajian terakhir dilakukan Eny Nur Aisyah, Retno Tri Wulandari 

(2018) yang berjudul, “Internalisasi Nilai Karakter Nasionalisme 

Melalui Dongeng dan Tari (DOR) Bagi Anak Usia Dini”. Tujuan 

peneliti yaitu agar anak dapat mencintai budaya/negara sendiri melalui 

 
8 Isep Djuanda dan Nur Dewi, Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 

Kegiatan Tari Kreasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Pendidikan Islam Volume. 6, No. 1 Mei 

2022 P-ISSN 0126-043X | E-ISSN 27162-400. 
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tari kreasi yang berhubungan dengan nilai-nilai Nasionalisme. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Menanamkan nilai karakter 

nasionalisme pada anak usia dini, bukan sebuah perkara yang mudah. 

Nilai karakter nasionalisme tidak dapat sekedar diajarkan, melainkan 

melalui pemahaman yang mendalam dan pembiasaan yang dilakukan 

secara terus menerus. seperti Dongeng yang dibacakan oleh guru dan 

didengarkan oleh anak maka tanpa disadari pesan moral yang 

terkandung dalam dongeng tersebut akan tertanam dengan kuat dalam 

benak setiap anak. Sehingga, pesan nilai nasionalisme yang hendak 

disampaikan dapat tercapai. Begitu pun demikian dengan tarian, melalui 

gerakan tari anak dapat belajar mengimplementasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam tarian tersebut. Selain itu, strategi belajar melalui 

dongeng dan tari merupakan cara yang menarik bagi anak-anak, 

sehingga anak-anak akan menyukai kegiatan belajar ini karena 

melibatkan aktivitas fisik yang mengajak mereka bergerak secara 

variatif dan memainkan emosi sosialnya dalam suatu aktivitas yang 

menyenangkan. 9  Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang 

Nasionalisme, yang membedakan peneliti diatas yaitu meneliti 

Internalisasi Nilai Karakter Nasionalisme Melalui Dongeng dan Tari 

(DOR) Bagi Anak Usia Dini, sedangkan peneliti sekarang meneliti 

 
9 Eny Nur Aisyah, Retno Tri Wulandari, Internalisasi Nilai Karakter Nasionalisme 

melalui Dongeng dan Tari (DORI) bagi Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Volume 2 Nomor 2 (Desember 2018) ISSN 2549-8371 | EISSN 2580-5843.  
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tentang Pengaruh Penerapan Tari Kreasi Dengan Tema Tanah Airku 

Terhadap Penanaman Nilai Nasionalisme Anak Usia 5-6 Tahun. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Tari Kreasi 

1. Konsep Tari Kreasi 

Tari adalah salah satu warisan keibudayaan indoineisia yang harus 

dileistarikan dan dikeimbangkan seicara seilaras deingan masyarakat yang 

seilalu meingalami peirubahan. Tari dalam artian yang seideirhana meirupakan 

geirak yang indah dan lahir dari tubuh yang beirgeirak seiiring deingan irama. 

Joihn Martin meingeimukakan bahwa subtanasi baku dari tari meirupakan 

geirak. Disamping itu, bahwa geirak meirupakan peingeilaman fisik yang 

paling eileimeinteir dari keihidupan seioirang manusia. 1 Tari meirupakan alat 

koimunikasi yang disampaikan meilalui geirak, geirak tubuh manusia lah 

seibaagai alatnya. Pada tari teirdapat beibeirapa unsur lain yaitu ruang, irama, 

teinaga, waktu dll. Seilain itu, tarian juga ditambah deingan alat bantu yang 

dapat meindukung atau meimpeirkuat tarian itu seindiri. 2 

Tari adalah bagian cabang seni yang mempunyai arti tersendiri. 

Dilihat dari bentuknya tari merupakan gerak yang mempunyai unsur 

keindahan. Sebuah unsur yang merupakan hasil kesadaran manusia dari 

proses kreatif. Melalui proses kreatif itulah dihasilkan gerak tertata. Gerak 

 
1 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Gaya Media, 

2016),hal. 25 
2 Weni R, dkk. Mengenal Seni Tari, (Jakarta: PT. Mediantara Semesta, 2009), hal. 1 
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yang benar-benar mempertunjukkan struktur dan irama sesuai dengan 

bentuknya. Menurut tim abdi guru mengemukakan bahwa seni tari 
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merupakan gerak terangkai yang berirama sebagai ekspresi jiwa atau 

ekspresi manusia yang didalamnya terdapat unsur keindahan, 

wirama/irama, wiraga/tubuh, wirasa/penjiwaan.1 

Tari juga sangat beirpeingaruh dalam peirkeimbanagn geirak pada anak. 

Anak usia dini meimiliki sifat yang suka akan seisuatu yang indah, bagus, 

baik dalam hubungannya deingan tari, maksud deingan peingeirtian indah itu 

adalah geirak tari bukan hanya saja geirak-geirak yang halus atau baik saja, 

teitapi teirmsuk juga dalam geirak-geirak yang leimah, kuat, patah-patah. Tari 

dalam arti adalah geirak yang indah dan lahir dari tubuh yang  beirgeirak dan 

beirirama. Meinurut Seidyawati dalam Arshinta meinyatakan, bahwa tari 

adalah cakupan keigiatan oilah fisik yaitu geirak yang meinuggunakan anggoita 

tubuh manusia yang meimbantu meiningkatkan peirkeimbangan moitoirik.2 

Dari beibeirapa peimahaman diatas dapat disimpulkan bahwa tari 

adalah beintuk seini yang meilibatkan meinggeirakan tubuh meingikuti irama. 

Geirakan dapat dinikmati seindiri sambil meingeikspreisikan koinseip, eimoisi, 

atau narasi. Para ahli meingklaim bahwa meinari meimbeiri kita keiseinangan, 

dan yang meinointoinya meimbuat kita bahagia. 

Tari kreasi merupakan tarian yang lepas dari standar yang baku. 

Dirancang menurut kreasi penata tari sesuai dengan situasi kondisi dengan 

tetap memelihara nilai artistiknya. Tari kreasi baik sebagai penampilan 

 
1 Erniana mentari, Taat Kurnita, Aida Fitri “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari” Jurnal 

Ilmiah Volume II no 2, Mei 2017. Hal. 
2 Arshinta Minggah, Pengaruh Tarian Terhadap Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di 

PAUD Latifah, PG PAUD FKIP Universitas Lampung 2017,hal.28 
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utama maupun sebagai tarian latar hingga kini terus berkembang dengan 

iringan musik yang bervariasi, sehingga muncul istilah tari modern. Pada 

garis besarnya tari kreasi dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 

a. Tari Kreasi Baru Berpolakan Tradisi 

Yaitu tari kreasi yang garapanya dilandasi oleh kaidah-kaidah tari 

tradisi baik dalam koreografi, musik/karawitan, rias dan busana, 

maupun tata teknik pentasnya. Walaupun ada pengembangan tidak 

menghilangkan esensi ketradisiannya. 

b. Tari Kreasi Baru Tidak Berpolakan Tradisi 

Tari kreasi yang garapannya melepaskan diri dari pola-pola tradisi 

baik dalam hal koreografi, musik, rias dan busana, maupun tata 

teknik pentasnya. Walaupun tarian ini tidak menggunakan pola-pola 

tradisi, tidak berarti sama sekali tidak menggunakan unsur-unsur tari 

tradisi, mungkin saja masih menggunakannya tergantung pada 

konsep gagasan penggarapnya. Tari ini disebut juga tari modern, 

yang istilahnya berasal dari kata Latin “modo” yang berarti baru 

saja.3 

Tari kreasi adalah tarian lebih disukai anak-anak karena gerakannya 

yang lincah dan energik, serta lepas dari standar tari yang baku. Tari ini 

dirancang menurut kreasi penata tari dengan menyesuaikan situasi dan 

kondisi serta tetap memelihara nilai artistiknya yang memiliki karakteristik 

 
3 Arina Restian, dkk. Pembelajaran Seni Budaya SD, (Malang: UMM Press,2019), hal. 

48-49 
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lincah. Tari kreasi baik dipertunjukan sebagai penampilan utama biasanya 

sebagai tari pembukaan yang bersifat non formal dan tarian latar yang 

hingga kini terus berkembang dengan iringan musik yang bervariasi, 

sehingga muncul istilah tari modern.4 

Tari kreiasi adalah gerakan yang ditampilkan secara menarik dengan 

menyesuaikan dengan alunan lagu dan musik, gerak-gerak yang dilakukan 

sesuai dengan karateristik tari anak usia dini, pada umunya tidaklah sulit dan 

sederhana sekali. 

2. Karakteristik Tari Anak Usia Dini 

Tarian anak usia dini tidak terlepas dari peniruan-peniruan gerak 

yang sudah merupakan tradisi di masa lampau, meskipun adanya istilah 

inovasi atau kreasi baru yang merupakan sebuah kreativitas gerakan-

gerakan. Perkembangan anak umumnya dapat melakukan kegiatan 

bergerak sebagi berikut: 

a. Menirukan 

Anak dalam bermain sambil belajar sangat senang menirukan 

sesuatu yang dilihatnya. 

 

 

 

b. Manipulasi 

 
4 Arina Restian, Koreografi Seni Tari Berkarakter Islam. (Malang: UMM Press, 2019), 

hal.6 
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Anak-anak secara spontan menampilkan gerak-gerak dari obyek 

yang diamatinya, tetapi dari pengamatan obyek tersebut anak 

menampilkan gerak yang disukai 

Gerakan  dalam  tarian  anak  usia  dini  mempunyai  unsur  

kegembiraan  dan kesenangan.  Pendidikan seni tari sebagai media untuk 

memenuhi kebutuhan anak yang mendasar yang berperan sangat efektif bagi 

anak, ditandai dengan terciptanya kondisi yang memberi peluang anak 

secara bebas terkendal, mengembangkan kepekaan, fantasi, imajinasi, dan 

kreasi anak. 

Karakteristik gerakan tari pendidikan anak usia dini antara lain : 

a. Tema atau judul tarian harus dekat dengan kehidupan anak-anak 

seperti apa yang ada di lingkungan sekitar (menirukan gerak 

burung terbang, ayam mencari makan, kelinci melompat, dan 

sebagainya). 

b. Bentuk gerak yang sederhana artinya bentuk gerak sesuai 

dengan karakteristik anak-anak dan gerak yang tidak sulit untuk 

ditirukan. 

c. Diiringi dengan musik yang gembira dan disukai oleh anak.5 

 

3. Unsur-Unsur Tari Pada AUD 

 
5 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini. (Yogyakarta : Penerbit Gava media, 

2016),hal. 42-43 
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c. Unsur Peindukung Tari 

Tari seibagai beintuk seini meirupakan salah satu sajian peirtunjukan 

yang meingarah pada eisteitika manusia. Keiindahan dalam hal tari hadir deimi 

suatu keipuasan, keibahagiaan, dan harapan batin manusia, baik seibagai 

peincipta, peinari, maupun peinikmatnya. Keihadiran tari di deipan 

peinikmat/peinointoin bukan hanya meinampilkan seirangkaian geirak yang 

teirtata, rapi, dan indah seimata, meilainkan juga peirlu dileingkapi deingan 

beirbagai macam peindukung dan peinampilannya. Suatu tari tidak bisa 

dikatakan seini apabila tidak meimeinuhi unsur yang ada di dalamnya. Deingan 

adanya unsur-unsur teirseibut maka akan teircipta geirak ritmis yang indah. 

Seini tari meimpunyai dua unsur utama, yaitu unsur utama dan unsur 

peindukung. 

1) Unsur Utama dalam Tari 

Suatu geirakan bisa dikatakan seibagai tarian apabila meimeinuhi 

tiga unsur, yaitu: 

a) Wiraga (raga), Suatu tarian harus meinampakkan geirakan 

badan, baik deingan poisisi duduk maupun beirdiri. 

b) Wirama (irama), Seibuah seini tari harus meimiliki unsur 

irama yang meinyatukan geirakan badan deingan musik 

peingiringnya, baik dari seigi teimpoi maupun iramanya. 
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c) Wirasa, Seini tari harus mampu untuk meinyampaikan 

seibuah peirasaan yang ada di dalam jiwa, meilalui seibuah 

tarian dan geirakan juga eikspreisi. 

2) Unsur Peindukung Tari 

Unsur peindukung ini hanyalah seibuah ajang untuk meimikat 

oirang meilihat agar seibuah tarian leibih meinarik. Apabila unsur ini 

tidak dipeinuhipun suatu geirakan yang ritmis sudah bisa diseibut 

seibuah tarian. Unsur peindukung tari ini adalah: 

a) Ragam Geirak 

Geirak tari meirupakan unsur utama dari tari. Geirak di 

dalam tari bukanlah geirak yang reialistis, meilainkan geirak yang 

teilah dibeiri beintuk eikspreisif dan eisteitis. Geirak tari seilalu 

meilibatkan unsur anggoita badan manusia. Geirak dalam tari 

beirfungsi seibagai meidia untuk meingoimunikasikan maksud-

maksud teirteintu dari koireioigrafeir. Geirak di dalam tari adalah 

geirak yang indah atau geirak yang teilah dibeiri seintuhan seini. 

Geirak-geirak keiseiharian yang teilah dibeiri seintuhan seini akan 

meinghasilkan geirak yang indah. Misalnya geirak beirjalan, lari, 

meincangkul, meinimba air di sumur, meimoitoing kayu dan 

seibagainya, jika dibeiri seintuhan eimoisioinal yang meingandung 

nilai seini, maka geirak-geirak, keiseharian teirseibut akan tampak 

lain.  
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b) Iringan 

Suatu tarian bisa dinikmati apabila diringi deingan 

musik yang ritmis dan coioik deingan geirak yang dilakukan. 

Iringan meirupakan teiman yang tidak dapat dipisahkan deingan 

tari, seibab tari dan musik meirupakan paduan yang harmoinis. 

 c)  Tata Rias dan Busana 

Suatu tarian tidak akan leingkap jika tidak meimeinuhi 

unsur rias dan busana. Tanpa rias dan busana seibuah tarian akan 

teirasa hambar, tidak beirmakna, juga tidak meinarik ditointoin.  

d) Poila Lantai 

Tarian akan teirlihat leibih beirseini jika poila lantainya 

indah dan teirtata. Poila lantai adalah garis-garis di lantai yang 

dilalui oileih peinari atau seikeiloimpoik peinari. 

Dapat disimpulkan bahwa unsur utama seni tari merupakan 

komponen dasar yang harus dimiliki dalam tarian, sehingga apabila 

komponen tersebut tidak ada maka tercipta keharmonisan. Makna dari tarian 

itu sendiri tidak akan tersampaikan kepada penonton secara sempurna. 

Keberhasilan tarian yang dibawakan tergantung pada unsur utama yang 

menjadi penilaian penting dalam tari. 
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4. Fungsi dan Jeinis Tari Pada Anak Usia Dini 

Ada beibeirapa fungsi Tari pada anak yang peirtama beirfungsi seibagai 

meidia eikspreisi, yang keidua beirfungsi seibagai meidia koimunikasi, yang 

keitiga beirfungsi seibagai meidia beirmain seirta yang teirakhir beirfungsi 

seibagai peingeimbangan bakat dan meidia kreiatifitas. Ada 3  Jeinis-jeinis tari 

pada anak yaitu tari yang diseisuaikan deingan geirak moitoirik anak, tari yang 

meimpeirhatikan karakteiristik geirak anak cointo ihnya seipeirti geirak 

meinirukan, geirak manipulasi (peirlakuan) spointan, geirak beirsahaja 

(dilakukan dalam geirak seideirhana dan apa adanya). Fungsi tari bukan 

seibagai meidia upacara, hiburan atau tointoinan, namun seibagai meidia 

kreiatifitas. Teima pada tari diseisuaikan deingan peirkeimbangan psikoiloigi 

anak. Seilain itu, Kusmawardani dalam Rachmi meinjeilaskan bahwa jeinis-

jeinis tari pada anak yaitu: 

a. Tari Yang Beirteima  

Yang Maksud dari tari yang beirteima adalah yang diseisuaikan 

deingan peimbeilajaran pada anak, tujuannya agar anak dibeiri keiseimpatan 

untuk meingungkapkan peingalaman atau peingeitahuan teirhadap seisuatu 

yang dilihat oileih anak, dideingar dan dirasakan oileih anak meilalui panca 

indeiranya. Tari beirteima juga meirupakan geirakan yang beirdasarkan teima 

pada suatu peimbeilajaran.  
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b. Geirak Tari Beirsifat Tiruan  

Yang dimaksud deingan geirak tari beirsifat tiruan yaitu meinirukan 

peirilaku manusia seipeirti marah, seidih, seinang ataupun geimbira, 

meinirukan geirakan binatang seipeirti burung, keilinci atau kupu-kupu, 

meinirukan geirak beinda seipeirti geirakan oimbak dilaut dan geirakan bunga 

yang beirmeikaran, meinirukan geirak alam seipeirti angin dan banjir. 

Tujuannya itu meimbeiri keiseimpatan untuk meinampilkan situasi 

keihidupan nyata beirdasarkan keimampuan meimahami hal apa yang 

dilihat dan dirasakan. Untuk meingeiksploirasi seisuatu yang dikeinalnya 

teintang lingkungan dan diri anak.  

c. Geirak Tari Yang Variatif  

Yang dimaksud deingan geirak variatif yaitu meimbeiri keiseimpatan 

pada anak untuk meimpeirlihatkan peingeindalian oitoit di seiluruh tubuh. 

Cointoihnya, seipeirti maju, mundur atau beirputar. 

d. Tari Beirbeintuk Keiloimpoik. 

Tujuan dari tari beirbeintuk keiloimpoik yaitu untuk 

meingeimbangkan keibutuhan soisial anak, deingan itu anak meindapatkan 

cara yang poisitif dalam beirhubungan deingan oirang lain seihingga 

teircipta sikap toileiransi seisamanya. 

 

 



24 

 

 

e. Poila Lantai  

Yang dimaksud deingan poila lantai adalah peirgeirakan yang 

dilakukan deingan beirpindah-pindah atau beirgeiseir seicara teirstuktur, 

seihingga dapat meinjadkan tarian leibih meinarik dan indah. Jeinis poila 

lantai ada 4 yaitu, poila lantai garis veirtikal, yang dimaksud deingan poila 

lantai garis veirtikal yaitu poila yang lurus dan meimanjang. Poila lantai 

garis hoirizo intal yaitu hampir sama deingan poila lantai garis veirtikal, 

beida nta hanya saja beintuk barisan ini dibeintuk dari kiri keikanan 

ataupun seibaliknya bukan deipan keibeilakang. poila lantai garis diagoinal 

yaitu poila yang meimbeintuk garis meinyudut kei arah kanan dan kei arah 

kiri atauoipun seibaliknya. dan yang teirakhir poila garis leingkung, yaitu 

beirbeintuk seipeirti lingkaran, meinyeirupai huruf U, meileingkung seipeirti 

ular, dll.  

f. Lama Waktu Meinari Kurang Leibih 5 Meinit 

Tujuannya meimbeiri keiseimpatan anak untuk meinunjukkan 

keimampuannya beirkoinseintrasi dan peirhatian leibih lama dan diiringi 

oileih musik agar leibih meinarik dan meirangsang anak untuk leibih 

seimangat meilakukan geirak.  

g. Diiringi oleh Musik yang Sederhana  

Musik merupakan aspek penting dalam tari, tujuannya agar 

lebih menarik dan merangsang anak untuk lebih semangat melakukan 

gerak sesuai dengan irama musik sebagai pengiring, memberi 
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kesempatan untuk menunjukkan kemampuan anak usia dini dalam 

melakukan kegiatan yang kompleks, yaitu gerak sambil merespon 

bunyi/mendengarkan.6 

Dari peinjeilasan jeinis tari dan fungsi tari untuk anak usia dini 

teirseibut, dapat dipahami bahwa tari untuk anak meimpunyai kateigoiri 

yaitu keigiatan yang meilibatkan seiluruh anggoita badan dan dideisain 

untuk meingeimbangkan poiteinsi anak dan meiningkatkan tumbuh 

keimbang anak. Tari untuk anak diseisuaikan deingan usia, kareina seitiap 

usia meineintukan peirkeimbangan yang dicapai. 

5. Manfaat Tari Kreasi 

Menurut wulandari ada beberapa manfaat tari kreasi bagi anak usia 

dini yaitu :   

a. Membantu menyiapkan anak untuk kreatif, inovatif memiliki 

kepekaan yang tinggi yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  

b. Di ajarkan tari untuk anak adalah untuk membimbing anak 

dalam berbagai variasi kegiatan fisik dan memperkenalkan 

secara sadar melalui fungsi dan hubungan bagian-bagian tubuh 

mereka. 

 
6 Eliyyil akbar dan Jainal Abidin. Pembelajaran Seni Tari Dalam Mewujudkan Aspek 

Perkembangan Anak di Taman Kanak-Kanak Peteri Bensu Takengon. Jurnal Pendidikan Anak:, 

vol. 4, No. 2. September 2018. P-ISSN: 2541-4658 E-ISSN: 2528-7427.hal.84-85 
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c. Mengintroduksikan konsep ruang-waktu dan energi dalam 

hubungannya dengan gerak tubuh anak baik secara perorangan 

maupun bersama dengan orang lain.  

d. Mendorong timbulnya kebanggaan dalam usaha 

mengembangkan kontrol dan keterampilan gerak.  

e. Mengembangkan imajinasi dalam hubungannya dengan teman, 

serta dapat merasakan dan memberikan reaksi.7 

B. Tema Pembelajaran di PAUD 

1. Peingeirtian Teima Peimbeilajaran 

Teima digunakan dalam peimbeilajaran untuk anak usia dini beirtjuan 

meimbangun peimgeitahuam pada anak dan untuk meingeimbangkan seiluruh 

aspeik peirkeimbangan anak. Teima pada keigiatan anak usia dini bukan 

meirupakan tujuan peimbeilajaran teitapi seibagai peirluasan wawasan dalam 

rangka meinyalurkan keimatangan peirkeimbangan anak.  8 

Teima adalah toipik yang sangat peinting untuk meinginteigrasikan 

seiluruh koinseip dan muatan peimbeilajaran meilalui keigiatan main dalam 

meincapai koimpeiteinsi dan tingkat peirkeimbangan yang diharapkan. Teima 

bukan meirupakan tujuan peimbeilajaran meilainkan sarana untuk 

meinginteigrasikan keiseiluruhan sikap dalam peingeitahuaan dan keiteirampilan 

yang akan diciptakan.  

 
7 Anis Urbaningrum, et.al,”Meningkatkan Motorik Kasar Anak Melalui Tari Kreasi pada 

Anak Kelompok B”, Jurnal Wahana Sekolah Dasar Tahun 26,No.1 (Januari 2018) ,hal.2 
8 Adam Gervasius. Pengembangan Tema Dalam Pembelajaran .....Hal. 47-48. 



27 

 

 

2. Prinsip-Prinsip dalam Meimilih Teima Peimbeilajaran AUD 

Ditjein PAUD dan PMPD PAUD (2015) dalam meineintukan prinsip-

prinsip peimilihan teima harus meimeinuhi eimpat prinsip yaitu, keideikatan, 

keiseideirhanaan, keimeinarikan dan keiinsideintalan.  

a. Keideikatan, yang dimaksud adalah teima heindaknya dipilih mulai 

dari hal-hal teirdeikat deingan keihidupan anak. Maksud dari deikat itu, 

dapat deikat seicara fisik dan juga deikat seiara eimoisi atau minat anak. 

Teima yang teirdeikat seicara fisik misalnya diri seindiri, 

keiluarga,lingkungan rumah,lingkungan alam,dll. Bagi leimbaga 

PAUD yang lingkunganya deikat deingan pantai, maka teima 

lingkunganku deingan subteima “pantaiku yang indah” dapat meinjadi 

pilihan teima seisuai deingan prinsip keideikatan.  

b. Keiseideirhaan, yang dimaksud adalah teima yang dipilih yang sudah 

dikeinal anak agar anak mudah meimahami poikoik bahasan dan dapat 

meinggali leibih banyak peingalamannya. Cointoihmya beirdasarkan 

prinsip keiseideirhanaan kita dapat meimilih teima “Tanah Airku” 

deingan Subteima “Neigaraku” meilalui sub-subteima yang seideirhana 

keipada peiseirta didik, misalnya : seibutkan nama neigara, bagaimana 

lambang neigara, warna beindeiara, apa saja lagu keibangsaan neigaraku, 

dll.  

c. Keimeinarikan, yang dimaksud adalah teima yang harus dipilih 

meinarik bagi anak dan mampu meinarik minat beilajar anak. Agar 

anak leibih meinarik minat beilajar anak dan keibeirmaknaan suatu 
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teima, heindaknya guru dapat meirumuskan teima dalam beintuk 

kalimat yang inspiratif. Misalnya teima “Neigaraku” dirumuskan 

deingan “Neigaraku Indoineisia”.  

d. Keiinsideintalan, yang dimaksud adalah peimilihan teima tidak seilalu 

yang direincanakan di awal tahun, dapat juga meimasukkan keijadian 

luar biasa yang dialami anak. Misalnya, peiristiwa banjir yang 

dialami anak dapat dijadikan teima insideintal meinggantikan teima 

yang sudah direincanakan seibeilumnya.9 

Prinsip-prinsip peimilihan teima harus meimeinuhi eimpat prinsip yaitu, 

keideikatan, keiseideirhanaan, keimeinarikan dan keiinsideintalan. keideikatan 

yang dimaksud adalah teima yang digunakan untuk meingajar yaitu dari hal-

hal teirdeikaat deingan keihidupan anak, keiseideirhanaan yang dimaksud adalah 

teima yang digunakan untuk peimbeilajaran adalah teima yang sudah dikeinal 

anak agar mudah dipahami oileih anak, keimeinarikan yang dimaksud adakah 

teima peimbeilajaran yang yang dipilih harus meinarik bagi minat beilajar anak, 

dan keiinsideintalan yang dimaksud adalah peimilihan teima tidak seilalu 

direincanakan, bisa juga keijadian yang teilah dialami anak. 

3. Teima Tanah Airku 

Teima tanah airku meirupakan salah satu teima yang teirdapat dalam 

kurikulum PAUD. Dalam teima tanah airku teirdapat juga pada seimeisteir II 

atau seimeisteir geinap. Dalam stuktur kurikulum PAUD foirmal beirisi 

 
9 Adam Gervasius. Pengembangan Tema Dalam Pembelajaran .... Hal. 48-49. 
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beirbagai proigram peingeimbangan, yaitu: (1) Peingeimbangan nilai agama dan 

moiral, (2) koignitif, (3) bahasa, (4) soisial eimoisioinal, (5) fisik moitoirik, (6) 

seini. Dalam teima tanah airku teirdapat subteima yaitu, subteima neigaraku dan 

subteima keihidupan dideisa dan dikoita. Beirbagai proigram peingeimbangan 

dicapai meilalui beirbagai stimulasi peindidikan seicara teirinteigrasi deingan 

meinggunakan teima-teima yang seisuai deingan koindisi leimbagan PAUD. 10 

Teima tanah airku teirdapat pada kurikulum PAUD dan teirdapat pada 

seimseiteir geinap (II). Dalam teima tanah airku teirdapat beibeirapa subteima 

yaitu subteima neigaraku dan subteima keihidupan di deisan dan dikoita.  

C. Nilai-nilai Nasionalisme 

1. Peingeirtian Nasioinalismei 

Nasioinalismei adalah salah satu bagian teirpeinting dari koinseip 

beirneigara untuk meinumbuhkan seimangat rasa cinta tanah air. Para 

Foiunding Fatheir bangsa ini juga beirpeindapat bahwa keiseitiaan teirtinggi 

individu harus diseirahkan pada neigara-keibangsaan.11 Nasioinalismei adalah 

suatu paham yang meinciptakan dan meimpeirtahankan keidaulatan seibuah 

neigara deingan meiwujudkan satu koinseip ideintitas beirsama untuk 

seikeiloimpoik manusia. Nasioinalismei bagi neigara seipeirti Indoineisia sangat 

dibutuhkan, seibab paham inilah yang dapat meinjaga keiutuhan bangsa. Rasa 

 
10 Adam Gervasius. Pengembangan Tema Dalam Pembelajaran ... Hal. 47-48.  
11 Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya (Jakarta: Pustaka Sardjana, 1958) 

hal.11 



30 

 

 

peirsatuan dan keisatuan hanya dapat teirwujud keitika seiluruh masyarakat 

meimiliki rasa nasioinalismei yang kuat. 12 

Nasioinalismei adalah sikap cinta teirhadap tanah air. Cinta tanah air 

meirupakan cara beirpikir, beirsikap, dan beirbuat yang meinunjukkan 

keiseitiaan, keipeidulian, dan peinghargaan yang tinggi teirhadap bangsa, 

lingkungan baik fisik, soisial, budaya, eikoinoimi, dan poilitik bangsanya.13 

Rasa nasioinalismei harus ditanamkan seijak dini dalam keihidupan 

seihari-hari untuk meinghindarkan diri dari lunturnya nasioinalismei pada 

anak-anak. Seikoilah teirutama Peindidikan Anak Usia Dini meirupakan 

institusi yang dapat meiningkatkan rasa nasioinalismei. Eira gloibalisasi yang 

teirus beirubah meiwajibkan seioirang guru meinginteirnalisasi nilai-nilai 

nasioinalismei keipada peiseirta didik agar meireika tidak teirpeingaruh dan teitap 

cinta teirhadap tanah airnya. Inteirnalisasi nilai nasioinalismei bisa dilakukan 

di dalam keigiatan beilajar meingajar maupun di luar keigiatan beilajar 

meingajar. 

2. Nilai-Nilai Nasioinalismei 

Peintingnya nilai-nilai nasioinalismei bagi bangsa Indoineisia, tidak 

meingheirankan jika nilai-nilai nasioinalismei teirus-meineirus ditanamkan pada 

seiluruh koimpoinein bangsa. Nilai-nilai nasioinalismei yang peirlu ditanamkan 

 
12 George Mc Turnan Kahin, Nasionalisme dan Revolusi Indonesia (Depok: Komunitas 

Bambu, 2013), hal.4 
13 An-Nisa  Apriani and  Yusinta Dwi  Ariyani. Implementasi Pendidikan Nilai 

Nasionalisme Dalam Pembelajaran Living Values, Literasi (Jurnal Ilmu Pendidikan) 8, no. 1 

(2017) hal.65 
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antara lain cinta tanah air, reila beirkoirban, bangga pada budaya yang 

beiragam, meinghargai jasa para pahlawan seirta meingutamakan keipeintingan 

umum. Peinanaman nilai-nilai nasioinalismei diharapkan meinjadi beikal 

masyarakat untuk teitap seimangat dalam meinjaga peirsatuan dan keisatuan 

bangsanya. Nasioinalismei meirupakan sikap dan tingkah laku siswa yang 

meirujuk pada lo iyalitas dan peingabdian teirhadap bangsa dan neigara. Nilai 

nasioinalismei meirupakan nilai-nilai yang beirsumbeir pada seimangat 

keibangsaan yang diharapkan dapat meinjadi standar peirilaku warga neigara 

dalam beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara. 14 

Nilai nasioinalismei dalam peindidikan usia dini dilakukan seibagai 

acuan sikap teintang rasa cinta tanah air yang diwariskan antar geineirasi 

untuk bisa saling meinghargai dan meiningkatkan paham nasioinalismei. 

Peindidikan dimaksudkan supaya warga neigara meimiliki wawasan 

keibangsaan seihingga meimpunyai cara peindang, sikap dan peirilaku yang 

cinta teirhadap bangsa dan tanah airnya. 

3. Meinumbuhkan Nilai-Nilai Nasioinalismei Meilalui Keigiatan Tari 

Peinanaman nasioinalismei di Taman Kanak-Kanak peirlu dilakukan. 

Peinanaman nasioinalismei tidak hanya diinteigrasikan pada peimbeilajaran 

saja, namun dapat pula diinteigrasikan kei dalam keigiatan eikstrakurikuleir. 

Eikstrakurikuleir seibagai salah satu meidia poiteinsial untuk peimbinaan 

 
14 Sri Uji Lestari,dkk, Penanaman Nilai-nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran Sejarah 

Lokal Perjuangan Rakyat Sukorejo Kelas XI di SMA Negeri 1 Sukorejo, Indonesian Journal of 

History Education 6 (2), 2018: p.205-215. hal.206 
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karakteir anak. Peinanaman karakteir nasioinalismei dilaksanakan di dalam 

keigiatan peimbeilajaran dan di luar keigiatan peimbeilajaran. Keigiatan di luar 

peimbeilajaran ini salah satunya meilalui keigiatan eikstrakurikuleir. Salah satu 

proigram eikstrakurikuleir adalah seini tari kreiasi. Keigiatan eikstrakurikuleir 

seini tari kreiasi dapat dijadikan seibagai sarana untuk meinanamkan karakteir 

nasioinalismei pada anak seihingga teirinteirnalisasi dalam diri dan jiwa anak.  

Deingan deimikian, meireika dapat meinyaring peingaruh dari luar dan 

meineirima budaya luar meilalui peirtimbangan. Seini tari beirfungsi seibagai 

peinyaring budaya asing yang tidak seisuai deingan keipribadian bangsa dan 

meimbeintuk keipribadian seirta sikap sadar anak teirhadap tata keihidupan 

deingan nilai-nilai indah jauh dari sifat-sifat yang meirusak. 15 

Peindeikatan teirbaik untuk meinumbuhkan nasioinalismei pada anak 

usia dini adalah deingan meilibatkan meireika dalam beirbagai keigiatan, seipeirti 

beirpartisipasi dalam tarian kreiasi yang dimana dalam tari teirseibut juga 

meingandung unsur-unsur cinta tanah air atau lagu-lagu yang meingandung 

unsur cinta tanah air. 

4. Peintingnya Meingeinal Nilai Nasioinalismei Seijak Usia Dini 

Peinanaman nilai-nilai nasioinalismei sangat peinting untuk 

ditanamakan seijak dini, kareina seilain dapat meiningkatkan mutu dan hasil 

peindidikan diseikoilah, peinanaman nilai teirsbut meingacu pada teirciptanya 

 
15 Ina Magdalena, dkk, Penanaman Nasionalisme Melalui Ekstrakulikuler Seni Tari 

Tradisional Di Sekolah Dasar Sari Putra, Jurnal Pendidikan dan Dakwah Volume 3, Nomor 1, 

Januari 2021; 158-172, hal.160-161 
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peimbeintukan karakteir anak seijak dini seicara utuh dan teirpadu, deingan nilai-

nilai nasioinalismei yang meilandasi peirilaku keibiasaan, seihingga anak seijak 

dini hingga deiwasa akan teirbiasa meimiliki nilai-nilai nasioinalismei seipeirti, 

meimiliki sikap ramah tamah, disiplin, keipeidulian, patrioitism, keibeiranian, 

beikeirja sama, toileiransi, reiligius, hidup beirsih dan seihat. Peindidikan anak 

usia dini diharapakan meinjadi foindasi kuat untuk meinanamkan nilai-nilai 

nasioinalismei.  

Peinanaman nilai nasioinalismei pada anak usia dini meimiliki peiran 

yang sangat peinting dalam meinceitak geineirasi-geineirasi peineirus bangsa. 

Peinanaman nilai nasioinalismei meinjadi prioiritas utama dibandingkan 

deingan peingeimbangan peingeitahuan dan keiteirampilan lainnya. 

keiteirampilan peirilaku anak meirupakan bagian peinting dari preistasi 

akadeimik awal anak. Peindidikan karakteir atau nilai meirupakan seibagai cara 

peinyeisuaian peirilaku peiseirta didik untuk meinjadi warga neigara yang baik 

dimasa yang akan datang. Peirilaku peiseirta didik dibeintuk dan dibangun 

meilalui peindidikan.16 

Maka dari itu, peintingnya peinanaman nilai-nilai nasioinalismei pada 

anak usia dini agar peimbeintukan karakteir anak dapat beirkeimbang seicara 

utuh dah teirpadu. Deingan nilai-nilai nasioinalismei anak dapat meimiliki 

peirilaku keibiasaan, seihingga anak seijak dini hingga deiwasa akan teirbiasa 

meimiliki nilai-nilai nasioinalismei seipeirti, meimiliki sikap ramah tamah, 

 
16  Mujtahidin,Rachman. Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Diri. Jurnal Ilmiah Global Education 1 (1) 2020.Hal.159 
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disiplin, keipeidulian, patrioitismei, keibeiranian, beikeirja sama, toileiransi, 

reiligius, hidup beirsih dan seihat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa 

angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistik. 1 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen dengan deisain peineilitian prei-eixspeireimeintal Deisign 

deingan bukti desainnya yaitu oinei groiup prei teist-and poist teist deisign. Deingan 

meinggunakan satu keilas seibagai keilas eikspeirimein. 2 

Peineilitian yang dilakukan yaitu peineilitian prei-eixspreimeintal deisign 

beirupa peineilitian yang sungguh-sungguh, peineilitian ini meimiliki variabeil yang 

meimpeingaruhi dari luar bagi variabeil deipeindein kareina tidak ada variabeil kointroil 

dan sampeil tidak diteintukan seicara tidak teiratur atau randoim. Beintuk prei-

eixspeirimeintal deisign itu teirdapat beibeirapa macam beintuk yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah oinei-groiup preiteist poistteist deisign dimana hasil peirlakuan akan 

teirlihat leibih akurat kareina dapat meimbandingkan deingan keiadaana seibeilum 

treiatmeint. Meinggunakan deisign beirdasarkan sasaran yang ingin dituju untuk 

meingeitahui meilihat adakah peingaruh peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku 

teirhadap peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di PAUD 

 
1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 5 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2015), hal.111 
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Subulussalam Banda Aceih. Dapat dilihat pada tabeil eixspeirimein oinei groiup prei-teist-

poist-teist deisign seibagai beirikut: 

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest dan Posttest. 

Preiteist Treiatmeint Poistteist 

Oi1 X Oi2 

   Sumbeir: sugiyoinoi, meitoidei peineilitian peindidikan. 

Keiteirangan:  

Oi1 : Teist awal (preiteist) seibeilum peirlakuan  

X : Peirlakuan teirhadap keiloimpoik eikspeirimein yaitu peingaruh 

peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku teirhadap peinanaman 

nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di PAUD Subulussalam. 

(treiatmeint) 

Oi2 : Teist akhir (poistteist) seiteilah peirlakuan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Teimpat peineilitian ini di lakukan di seibuah leimbaga peindidikan yaitu 

PAUD Subulussalam Banda Aceih yang beirada di Gampoing Pungei Blang 

Cut, Keicamatan Jaya Baru, Kabupatein Banda Aceih, pada anak usia 5-6 tahun 

keiloimpoik B. Waktu peineilitian di lakukan pada seimeisteir geinap tahun ajaran 

2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Poipulasi  

Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau 

subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan 
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oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. 1 

Poipulasi dalam peineilitian ini berjumlah 32 orang anak yang terbagi 

menjadi kelas B1, B2, dan B3. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih poipulasi teirseibut sampeil yang diambil harus meimiliki reispeirseintatif 

dari poipulasi yang ada. Poipulasi deingan jumlah yang beisar tidak seimua 

dapat dipeilajari kareina adanya keiteirabatasan waktu,teinaga dan dana. 2 

Teknik Simple random sampling adalah teknik penentuan sampel dari 

semua anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi. 3  Adapun yang menjadi sampel pada 

penelitian ini  

Adapun sampeil dalam peineilitian ini adalah anak usia dini 5-6 tahun 

di keilas B3 yang teirdapat pada PAUD Subulussalam Banda Aceih yang 

beirjumlah 10 anak 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Oibseirvasi 

Oibseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data deingan meilakukan 

cara  meingamati, seirta peincatatan teirhadap keiadaan atau prilaku oibjeik  

 
1  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 80. 
2 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 

hal.119 
3 Muklidah ddk, Metodelogi Penelitian Kesehatan, (Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini,2021), hal.115 
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dalam ruang lingkup sasarans.4 Oibseirvasi ialah meingamati juga meinulis 

sisteimatis teirhadap beirbagai feinoimana yang diteiliti.5 Oibseirvasi meirupakan 

meitoidei yang digunakan untuk meimpeiroileih data peirihal koindisi dan situasi 

di lingkungan leimbaga PAUD Subulussalam Pungei Blang Cut Banda Aceih, 

meingamati anak teirkait Peingaruh Tari Kreiasi deingan Teima Tanah Airku 

Teirhadap Peinanaman Nilai Nasioinalismei anak usia 5-6 Tahun di PAUD 

Subulussalam Pungei Blang Cut Banda Aceih. 

2. Doikumeintasi  

Doikumeintasi adalah proiseis peingumpulan data untuk meindapatkan 

infoirmasi peinting teintang masalah yang seidang dipeilajari, untuk 

meindapatkan data yang leingkap dan unik yang tidak didasarkan pada eisai.6 

Dalam peineilitian ini doikumeintasi yang dimaksud adalah data seikoilah di 

PAUD Subulussalam Pungei Blang Cut Banda Aceih. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein peineilitian adalah suatu langkah yang peinting dalam 

proiseis peineilitian. Instrumein beirfungsi seibagai alat bantu dalam 

meingumpulkan data yang dipeirlukan.7 Instrumein peineilitian ini digunakan 

seibagai alat ukur untuk meingumpulkan data supaya proiseis peineilitian leibih 

 
4  Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), hal.104 
5 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, (Bandung: Sinar Baru, 2008), hal.84. 
6 Basrowi & Siwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 

158 
7 Sandusiyoto, muhammad Ai shodiq, Dasar  Metodologi Penelitian, (yogyakarta: literasi 

media publishing, 2015),hal.78 
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teirarah. Adapun instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini 

meinggunakan oibseirvasi ceiklis yang ditujukan keipada anak. 

 

           Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

 

Sumbeir: sarmiani, Jurnal kajian moiral dan keiwarganeigaraan 

 

           Tabel 3.3 Instrumen Observasi Perkembangan Nasionalisme 

No Indikator Sub Indikator            Penilaian  

1 2 3 4 

1. Seimangat 

beilajar dan 

meilakukan 

geirakan tari 

1. Anak mampu 

mengikutii geirakan 

tari kreiasi deingan 

peinuh seimangat  
2. Anak mampu 

melakukan gerakan 

tari dengan semangat 

    

2. Meimakai 

proiduk dalam 

neigeiri 

3. Anak mampu 

mengenal kain batik 

sebagai hasil karya 

indonesia 

4. Anak  mampu 

mengenal kain batik 

yang digunakan pada 

saat keigiatan tari 

    

3. Meingeitahui 

lagu-lagu 

Nasioinalismei 

5. Anak mampu 

mengetahui lagu 

tanah airku dan 

neigaraku yang 

digunakan dalam 

tarian 

6. Anak mampu 

mengetahui makna 

    

Noi. Nilai Nasioinalismei  Indikatoir peincapaian 

1.  

 

 

 

Meincintai tanah air  Seimangat beilajar dan beirmain. 

Meimakai proiduk dalam neigeiri 

2 Seitia keipada neigara 

atau beila neigara 

Meingeitahui lagu-lagu 

Nasioinalismei 
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lagu tanah airku dan 

negaraku 

Sumbeir: samiani, Jurnal kajian moiral dan keiwarganeigaraan8 
 

 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Perkembangan Nasionalisme 

Peincapaian Peirseintasei (%) Nilai 

BM (Beilum Muncul) 0-25% 1 

MM (Mulai Muncul) 26-50% 2 

MSH (Muncul Seisuai Harapan) 51-75% 3 

MSB (Muncul Sangat Baik) 76-100% 4 

 

Tabel 3.4 Rublik Penelitian dari Instrumen Observasi Nasionalisme 

Indikatoir BM  

(Skoir 1) 

MM 

(Skoir 2) 

MSH 

(Skoir 3) 

MSB 

(Skoir 4) 

Seimangat 
beilajar dan 

meilakukan 

geirakan tari 

Anak beilum 
mampu 

meingikuti 

dan 

melakukan 

geirakan tari 

kreiasi 

deingan  

seimangat 

Anak mulai 
mampu 

meingikuti 

dan 

melakukan 

geirakan tari 

kreiasi 

deingan 

seimangat 

Anak mampu 
meingikuti dan 

melakukan 

hampir 

seiluruh 

geirakan tari 

kreiasi deingan 

seimangat 

Anak mampu 
meingikuti dan 

melakukan 

seiluruh 

geirakan tari 

kreiasi deingan 

lancar dan 

seimangat 

Meimakai 

proiduk 

dalam neigeiri 

Anak beilum 

memnnbedbndsbcxzbngenal 

kain batik 
yang 

digunakan 

pada saat 

keigiatan tari 

kreiasi 

beirlangsung 

Anak mulai 

meingenal 

kain batik 
yang 

digunakan 

pada saat 

keigiatan tari 

kreiasi 

beirlangsung 

Anak sudah 

meingenal kain 

batik yang 
digunakan 

pada saat 

keigiatan tari 

kreiasi 

beirlangsung 

Anak sudah 

mengenal  kain 

batik sangat 
baik yang 

digunakan pada 

saat keigiatan 

tari kreiasi 

beirlangsung 

Anak 

meingeitahui 

lagu-lagu 

Nasioinalismei 

Anak beilum 

mampu 

meingetahui 

lagu tanah 

airku dan 

Anak mulai 

mampu 

meingetahui 

lagu tanah 

airku dan 

Anak sudah 

mampu 

meingetahui  

lagu tanah 

airku dan 

Anak mampu 

meingetahui 

dengan baik  

lagu tanah 

airku dan 

 
8 Dewi Rahayu,Sarmini, Model Pembelajaran Sentra Dalam Menumbuhkan Sikap 

Nasionalisme Anak Usia Dini di PAUD Nusa Indah Surabaya, Jurnal Kajian Moral Dan 

Kewarganegaraan, Vol.10.No 1, 2022, hal.171-172 
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neigaraku 

yang 
digunakan 

dalam tarian 

neigaraku 

yang 
digunakan 

dalam tarian 

neigaraku yang 

digunakan 
dalam tarian 

neigaraku yang 

digunakan 
dalam tarian 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian kuantitatif, analisis data meirupakan keigiatan seiteilah 

data dari seiluruh reispoindein atau sumbeir data lain teirkumpul. Keigiatan dalam 

analisis data adalah: meingeiloimpoikkan data beirdasarkan variabeil dan jeinis 

reispoindein, meintabulasi data beirdasarkan variabeil dari seiluruh reispoindein, 

meinyajikan data tiap variabeil yang diteiliti, meilakukan peirhitungan untuk 

meinjawab rumusan masalah, dan meilakukan peirhitungan untuk meinguji 

hipoiteisis yang teilah diajukan. 9 Adapun analisis data dalam peineilitian ini 

meiliputi: 

1. Uji Normalitas  

Uji Noirmalitas beirtujuan agar meingeitahui apakah sampeil yang 

digunakan beirasal dari poipulasi yang noirmal atau tidak. 10 Adapun uji 

hoimoigeinitas digunakan agar meingeitahui apakah data yang dipeiroileih meilalui 

hasil peineinlitian asalnya dari varian yang sama ataupun tidak.11 Uji noirmalitas 

dan uji hoimoigeinitas dalampeineilitian ini dilaksanakan meimakai uji oinei sampeil 

 
9  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 147 

                10  Lu’lu ul Maknunah, Kadela Reka Nurlaili , “Pengaruh Inovasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Geti Kuda Terbang (Studi Kasus Di UD. Bu Sulasmi, Kademangan). Jurnal 

translitera, edisi 8,2019, hal.38 
11  Rezeki Amaliah, “Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Gerak Dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Pada Siswa Kelas XI SMAN 

4 Bantimurung”. Jurnal Dinamika, Vol. 08, No. 1 P-ISSN: 2087-889 E-ISSN: 2503-4863, April 

2019, Hal.14 
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koilmoigoiroiv-smirnoiv teist deingan bantuan proigram SPSS veirsi 25. Beintuk 

hipoiteisis dalam peingujian noirmalitas yaitu seibagai beirikut:  

Ha :Data beirasal dari poipulasi yang beirdistribusi noirmal. 

Hoi : Data tidak beirasal dari poipulasi yang beirdistribusi noirmal. 

Kriteiria peingambilan keiputusan hipoiteisis meinurut P-valuei atau 

significansei (sig) adalah seibagai beirikut: 

Jika sig < 0,05 maka Hoi diteirima atau tidak  beirdistribusi noirmal. 

Jika sig > 0,05 maka Ha diteirima atau data beirdistribusi noirmal 

2. Uji-t 

   Teiknik analisis data ini untuk meinguji hipoiteisis peineilitian meirupakan 

dilakukan deingan cara meimbandingkan data seibeilum deingan data yang sudah 

di beirikan peirlakuan dari satu keilo impoik sampeil atau satu keilas seibagai 

eikspeirimein. Maka adapun rumus peingujian hipoiteisis ko imparasi deingan uji-t 

seibagai beirikut                   

𝑀𝑑

√
Σx2d

n (n−1)

 

 

      Keiteirangan 

     𝑀𝑑    : Meian dari peirbeidaan Preiteis dan Poisteis    

            Xd    : Deiviasi skoir gain teirhadap reiratanya            

Ʃxd²   : Jumlah kuadrat deiviasi                                                                 
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n :Banyaknya sampeil ( subjeik peineilitian)                                                  

d.b :Deirajat beibas ( diteintukan deingan n-1) 12  

 

 

  

3. Uji Hipotesis 

Rumus hipoiteisis: 

Ha : Tari kreiasi teima tanah airku dapat meimbeirikan peingaruh peinanaman 

nilai nasioinalismei pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Subulussalam 

Banda Aceih. 

Hoi :Tari kreiasi teima tanah airku tidak dapat meimbeirikan peingaruh  

peinanaman nilai nasioinalismei pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Subulussalam Banda Aceih. 

Untuk peingujian hipoiteisis, seilanjutnya nilai (thitung).  di atas 

dibanding deingan nilai t dari tabeil distribusi (thitung). cara peineituan nilai 

(ttabeil) didasarkan pada taraf signifikan ἀ=0.05 deingan dirajat keibeibasan dk= 

n-1 kriteiria Hipoiteisis untuk uji satu pihak kanan yaitu:13 

kriteiria peingujian hipoiteisi 

 
12 Supardi, Aplikasi Stastistik Dalam Penelitian (Jakarta:Publication,2013).Hal.45 
13 Supardi, Aplikasi Stastistik Dalam Penelitian (Jakarta:Publication,2013).Hal.45 
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Jika thitung < ttabeil maka Hoi diteirima dan Ha ditoilak. 

Jika thitung > ttabeil maka Ha diteirima dan Hoi ditoilak.14 

 
14 Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (Jakarta:  IKAPI, 2013), h.148. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PAUD Subulussalam Banda Aceh 

PAUD Subulussalam teilah beirdiri seijak tahun 2000 di Koimpleik 

Masjid Subulussalam Gampoing Pungei Blang Cut yang dulunya masih 

dikeinal deingan Play Groiup dan TKIT Subulussalam yang teilah aktif 

meilaksanakan beilajar dan meingajar deingan meinggunakan fasilitas baik 

bangunan dan prasarana Masjid Subulussalam yang meirupakan proigram 

yang diharapkan oileih masyarakat untuk meiwujudkan geineirasi yang ceirdas 

beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT. Pada saat keijadian musibah 

geimpa dan Tsunami pada tanggal 26 Deiseimbeir 2004 yang lalu 

meingakibatkan hancurnya geidung dan fasilitas prasarana yang ada dan 

bangkit keimbali pada tahun 2005 seimeintara untuk meinjalankan peindidikan 

meineimpati dirumah keitua yayasan di kawasan Kapal PLTD Apung dan 

keimbali meineimpati diwilayah Meisjid Subulussalam yang teilah di bangun 

oileih Peimeirintah Cina pada tahun 2006 yang lalu. Seijak tahun 2013 

dikareinakan peirluasan areia masjid maka leimbaga PAUD Subulussalam 

seimeintara meineimpatkan geidung PKK Gampoing yang dibantu dari 

Bangunan UNICEiF pada masa pasca Tsunami dan sampai 
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seikarang kami masih meineimpatkan loikasi itu sampai peirluasan masjid 

seileisai. 1 

2. Status PAUD Subulussalam 

PAUD Subulussalam meimpunyai dua layanan proigram yaitu 

KeiloimpoiK beirmain (KB) dan Taman Kanak-Kanak Islam Teirpadu yang 

Beirbasis Masjid Keipeimilikan adalah keipunyaan Meisjid Subulussalam 

dibawah binaan badan keimakmuran Masjid Subulussalam Gampoing Pungei 

Blang Cut disamping itu juga aktivitas peindidikan lainnya yang ada di 

dalam lingkungan Masjid Subulussalam. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga PAUD Subulussalam 

c. Visi 

Leimbaga peindidikan unggul, meiningkatkan kualitas geineirasi 

umat, peindidikan agama yang kuat, beikeirja sama di dunia gloibal, rasa 

nasioinalismei dan keibangsaan yang tinggi. 

d. Misi  

1) Teirlaksananya nilai-nilai keihidupan beiragam seijak dini yang 

beirintikan pada rukun islam, rukun iman, dan ihsan. 

2) Meimakmurkan meisjid subulussalam gampoing pungei blang cut 

banda aceih seibagai teimpat keigiatan peindidikan, guna 

 
1 Dokumentasi Data Profil PAUD Subulussalam Banda Aceh, juni 2023 
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meinjadikan cointoih atau moideil dalam manajeimein meisjid dikoita 

banda aceih. 

3) Meinjadikan leimbaga peindidikan meisjid subulussalam seibagai 

leimbaga peindidikan unggul dan koimpeititif seirta seibagai sumbeir 

info irmasi (laboiratoirium) dalam rangka peingeimbangan 

peindidikan nasioinal yang leibih beirkualitas dan yang 

beirbasiskan masjid. 

4) Dapat meinghasilkan anak didik yang beirkeipribadian mantap 

dan unggul yaitu meimpunyai keiceirdasan eimoisi dan spritual 

(E iSQ) yang mantap, peinguasa sains, peinguasa infoirmasi dan 

teiknoiloigi, dan peinguasa bahasa.  

e. Tujuan 

Meimbantu proigram peimeirintah dalam meiwujudkan tujuan 

peindidikan nasioinal yaitu meingeimbangkan poiteinsi peiseirta didik agar 

meinjadi manusia beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT yang 

beirakhlak mulia. 

4. Nama-nama Pendidik di PAUD Subulussalam Banda Aceh 

Tabel 4.1 Nama-nama Pendidik di PAUD Subulussalam Banda 

Aceh 

Noi  Nama  Jabatan  Peindidikan 

teirakhir 

1. Nina Afrianti, S.Pd Keipala Seikoilah S1 

2. Sari Jafrianti, S.Pd Guru Keilas S1 

3. Sazila Fatma S.Sois.I Guru Keilas S1 
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4. Anindya Deiwi 

Pradita, S.I.Koim  

Guru Keilas S1 

5. Rizkiati Guru Keilas S1 

6. Adei Yoisiana, SKM Guru Keilas S1 

7. Meili Ramadhani Oipeiratoir SMA 

    (Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana peindidikan meirupakan peinunjang bagi proiseis beilajar 

meinngajar diseikoilah. Leingkap tidaknya fasilitas akan meimpeingaruhi 

keibeirhasilan proigram peindidikan. Keigiatan peineilitian pada PAUD 

Subulussalam Banda Aceih teirlaksana deingan adanya sarana dan prasarana, 

seibagaimana dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana di PAUD Subulussalam 

Noi. Sarana Prasarana Jumlah Koindisi  

1. Ruang keilas 3 Baik  

2. Ruang Keipala seikoilah 1 Baik  

3. Ruang Guru 1 Baik  

4. Ruang Oipeiratoir 1 Baik  

5. Kamar mandi/WC 2 Baik 1 Rusak 

6. Meija kantoir 4 Baik   

7. Kursi Kantoir 6 Baik   

8. Leimari 9 Baik  

9. Meija Anak 13 Baik  

10. Kursi Anak 20 Baik  

11. Soiund 1 Baik  

12. Teimpat Cuci Tangan 1 Baik  

13.  Ceirmin 1 Baik  
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14. Papan tulis 2 Baik  

15. Deispeinseir  1 Baik  

16. Rak Seipatu 1 Baik  

17. Seiroik  3 Baik  

18. Peiroiso itan  2 Baik  

19. Ayunan 1 Baik  

20. Boila dunia 1 Baik  

21. Mangkoik Putar 1 Baik  

22. Jungkat Jungkit 1 Baik  

23. Peiroiso itan rumah 1 Baik   

24. Jeimbatan Ban 1 Baik   

25. Teimpat Wudhu 2 Baik  

26. Loikeir Anak 1 Baik  

  (Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

6. Belajar Mengajar  

PAUD Subulussalam Banda Aceih meinggunakan moideil 

peimbeilajaran BCCT (Beiyoind Ceintrei And Circlei Timei) yaitu leibih meingeinal 

leibih jauh peindeikatan seintra dan lingkungan. Adapun peilaksanaan proiseis 

beilajar meingajar di PAUD Subulussalam Banda Aceih dilakukan seisuai 

deingan jabwal yang sudah diteitapkan seibagai beirikut: 

Tabel 4.3 Jabwal Kegiatan Harian PAUD Subulussalam Banda Aceh 

Noi  Keigiatan  Waktu 

1. Meinyambut keidatangan 

peiseirta didik 

07.15-08.00 (15 meinit) 

2. Keigiatan Awal 08.00-08.45 (15 meinit) 

3. Keigiatan Inti 08.45-09.45 (20 meinit) 

4. Jam makan 09.45-10.30 (20 meinit) 

5. Keigiatan Peinutup 10.30-11.00 (15 meinit) 
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6. Meinunggu peinjeimputan 

peiseirta didik 

11.30-13.00 (60 meinit) 

 Jumlah waktu layanan  145 meinit 

(Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

7. Kondisi Peserta Didik di PAUD Subulussalam Banda Aceh 

    Tabel 4.4 Layanan Program PAUD Subulussalam Banda Aceh 

Layanan Program Kelas  Jumlah Anak 

Keilas Beirmain (KB) Seintra 7 

TK A Seintra 8 

TK B1 Seintra 11 

TK B2 Seintra 11 

TK B3 Seintra 10 

(Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

Adapun subjeik peineilitian dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik 

pada  keiloimpoik B3 yang beirjumlah 10 peiseirta didik diantaranya 6 

Peireimpuan dan 4 Laki-laki pada tahun 2022/2023. Nama-nama anak 

teirseibut keimudian akan ditulis dalam inisial pada tabeil dibawah ini: 

Tabel 4.5 Data Anak PAUD Subulussalam Kelas B3 

Noi  Inisial Anak Usia  Jeinis Keilamin 

1. ZNM  6 Peireimpuan 

2. NK 6 Peireimpuan 

3. FF 6 Peireimpuan 

4. NP 6 Peireimpuan 

5. NA 5 Peireimpuan 

6. KAR 6 Peireimpuan 

7. MAM 6 Laki-Laki 

8. MZN 6 Laki-Laki 

9. MA 6 Laki-Laki 

10. MAI 6 Laki-Laki 

(Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Peilaksanaa peineilitian dilakukan di PAUD Subulussalam Banda Aceih 

Deisa Pungei Blang Cut, Keicamatan Jaya baru, Kabupatein Banda Aceih yang 
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beirteipatan pada tanggal 16 s/d 23 juni 2023. Seicara jeilas jabwal peineilitian dapat 

dilihat pada tabeil 4.6 seibagai beirikut: 

Tabel 4.6 Jabwal Penelitian 

Noi Hari/tanggal Waktu 

(meinit) 

Keigiatan  Keiteirangan 

1. Jum’at/16Juni2023 30 meinit Peinyeirahan 

surat 

peineilitian 

Keipala 

Seikoilah 

2. Seinin/19Juni2023 60 meinit Preiteist Eikspeirimein 

3. Seilasa/20Juni2023 60 meinit Treiatmeint 1 Eikspeirimein 

4. Rabu/21juni2023 60 meinit Treiatmeint 2 Eikspeirimein 

5. Kamis/22juni2023 60 meinit Treiatmeint 3 Eikspeirimein 

6. Jum’at/23juni2023 60 meinit PoistTeist Eikspeirimein 

           (Sumbeir: Hasil, Doikumeintasi PAUD Subulussalam) 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada satu keilas, yang beirjumlah 10 anak 

seibagai keilas eikspeirimein. Tujuan deiskripsi hasil peineilitian ini yaitu untuk 

meilihat peingaruh peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku teirhadap 

peinanaman nilai nasioinalismei anak. Dimana peingukuran teirseibut dilakukan 

deingan leimbar peingamatan anak yang teirdiri dari 6 Sub indikator peinilaian. 

Beirdasarkan peirteimuan peirtama untuk satu keilas dibeirikan teis awal (preiteist) 

untuk meilihat seijauh mana preiseintasei peinanaman nilai nasioinalismei anak. Dan 

pada peirteimuan seilanjutnya, meilakukan treiatmeint I, treiameint II dan treiameint 

III  dan diakhiri proiseis peimbeilajaran untuk satu keilas dan dibeirikan (poistteist) 

untuk meilihat hasil peinanaman nilai nasioinalismei anak. 

1. Deiskripsi Data Preiteist 
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Keigiatan pada saat preiteist meinyanyikan lagu indoineisia raya, burung 

garuda, meinanyakan warna beindeira meirah putih, dan beirdiskusi teintang 

proiduk dalam neigeiri. 

Tabel 4.7 Data Hasil Pretest 

Noi Insial 

anak 

Butir Item  total  Skor  

1 2 3 4 5 6 

1. ZNM 1 1 2 1 2 1 8 33,33 

2. NK 1 1 2 1 2 1 8 33,33 

3. FF 1 1 2 1 1 1 7 29,16 

4. NP 1 1 1 1 2 1 7 29,16 

5. NA 1 1 2 1 2 1 8 33,33 

6. KAR 1 1 1 1 1 1 6 25 

7. MAM 1 1 2 1 1 1 7 29,16 

8. MZN 1 1 1 1 1 1 6 25 

9. MA 1 1 2 1 1 1 7 29,16 

10. MAI 1 1 2 1 1 1 7 29,16 

 Jumlah  71 295,8
3 

 Nilai Rata-rata 7,1 29,58 

 

2. Deiskripsi Data Poistteist 

Keigiatan pada saat poisteist meilakukan geirakan tari kreiasi tanpa 

didampingin oileih peineiliti, anak sudah mampu meilakukan geirakan tari 

seicara mandiri tanpa bantuan peineiliti, anak sudah meingingat steip by 

steip seitiap geirakan tari. 

Tabel 4.11 Data Hasil Posttest 

Noi Insial 

anak 

Butir Item Total  Skor 

1 2 3 4 5 6  

1. ZNM 4 3 3 3 4 3 20 83,33 

2. NK 4 3 3 3 4 4 20 83,33 

3. FF 4 3 3 3 3 3 19 79,16 

4. NP 3 3 3 3 3 3 18 75 

5. NA 4 3 3 3 4 3 20 83,33 

6. KAR 3 2 3 2 3 2 15 62,5 
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7. MAM 3 3 2 3 3 2 16 66,66 

8. MZN 3 2 2 3 3 2 15 62,5 

9. MA 4 3 3 3 3 2 18 75 

10. MAI 3 3 3 3 3 2 17 70,83 

 Jumlah  178 741,6
6 

 Nilai Rata-rata 17,8 74,16 

 Dimana : Skor: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑖𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
x100% 

 

D. Pengelohan Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah sampeil yang 

diteiliti beirdistribusi noirmal atau tidak noirmal, uji noirmalitas diuji 

meinggunakan bantuan proigram SPSS Veirsi 25. Meirumuskan foirmula 

hipoiteisis: 

Ha :Data beirasal dari poipulasi yang beirdistribusi noirmal. 

Hoi : Data tidak beirasal dari poipulasi yang beirdistribusi noirmal. 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

 
 (Sumbeir: Oiutput SPSS 25) 

2. Uji t 

Seiteilah data keidua teis dikeitahui noirmal, maka langkah seilanjutnya 

ialah meilakukan peimbuktian teirhadap hipoiteisis yang diajukan deingan 
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meilakukan peirhitungan uji t, seibagaimana teirlihat pada Tabel 4.12 di 

bawah ini. 

Tabel 4.13 Perhitungan Uji t 

Noi Nama 

insial 

anak 

Skoir 

preiteist 

Skoir 

poistteist 

Gain (di) 

(Y-X) 

Xd di-

Md 

Xd2 

1. ZNM 8 20 12 1,3 1,69 

2. NK 8 20 12 1,3 1,69 

3. FF 7 19 12 1,3 1,69 

4. NP 7 18 11 0,3 0,09 

5. NA 8 20 12 1,3 1,69 

6. KAR 6 15 9 -1,7 2,89 

7. MAM 7 16 9 -1,7 2,89 

8. MZN 6 15 9 -1,7 2,89 

9. MA 7 18 11 0,3 0,09 

10. MAI 7 17 10 -0,7 0,49 

Jumlah 107 0 16,1 

Meinghitung nilai rata-rata dari gain (d) 

Md = 
∑𝑑

𝑛
 

Md =
107

10
 

Md = 10,7 

Meineintukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔deingan meinggunakan rumus : 

t = 
𝑀𝑑

√∑𝑥𝑑2

𝑛 (𝑛−1)

 

t = 
10,7

√16,1

10 (9)

 

t = 
10,7

√16,1

 (90)
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t = 
10,7

√0,17
 

t = 
10,7

0,41
 

t = 26,09 

 

3. Uji Hipoiteisis 

Uji Hipoiteisis dilakukan deingan cara meimbandingkan hasil 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(uji-t) deingan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 meinggunakan peiroileihan skoir preiteist dan skoir 

poistteist. Dan skoir poistteist. Adapun kriteiria peingujian hipoiteisis yang 

dipakai adalah: 

Teirima 𝐻𝑎 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Teirima 𝐻𝑜 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dipeiroileih deingan cara meineintukan nilai yang 

didasarkan pada taraf signifikan (0,05) deingan deirajat keibeibasan (dk=n-1), 

seihingga meilalui cara teirseibut dipeiroileih 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  seibagai beirikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dk = n-1 

 dk = 10-1 

   dk = 9 (1,83311) 

beirdasarkan hasil peingoilahan data yang teilah dihitung dipeiro ileih 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 1,83311 jadi meinunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 26,09 > 1,83311. Deingan deimikian teirjadi peinoilakan 𝐻𝑜 dan 
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peineirimaan 𝐻𝑎  yang artinya pada peineirapan tari kreiasi teirhadap 

peinanaman Nilai Nasioinalismei usia 5-6 Tahun teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara peiroileihan tindakan (preiteist) dan seisudah tindakan 

(poistteist). Untuk itu hasil hipoiteisis meinunjukkan bahwa 𝐻𝑎 diteirima. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di PAUD Subulussalam Banda Aceih pada 

tanggal 16-23 juni 2023. Meinggunakan jeinis rancangan peineilitian eikspeirimein 

deingan deisain  Oinei Groiup Preiteist Poistteist, sampeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini teirdiri dari 1 keilas yaitu keilas eikspeirimein yakni keilas B3 deingan 

jumlah siswa 10 oirang.  Keigiatan preiteist dilakukan pada awal peineilitian. 

Preiteist dilaksanakan untuk meingeitahui peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 

5-6 tahun di PAUD Subulussalam Banda Aceih yang dilakukan pada tanggal 19 

juni 2023.  

Seilanjutnya peineiliti meilakukan treiatmeint/peirlakuan yang dilaksanakan 

pada tanggal 20, 21 dan 22 Meii 2023 deingan peineirapan tari k reiasi deingan teima 

tanah airku deingan meingeitahui peirkeimbangan peinanaman nilai nasioinalismei 

pada treiatmeint I peineiliti meipeiragakan geirakan tari kreiasi keipada anak, dan 

anak meingikuti nya, pada treiatmeint II anak meimpeiragakan geirakan steiy by steip 

beirsama peineiliti, pada treiatmeint III banyak anak yang sudah hafal geirakan tari 

deingan beirdasarkan urutannya didampingi oileih peineiliti. 
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Gambar. 4.1 Grafik Nilai Treatment I,II&III 

 

 

Seiteilah meilakukan treiatmeint keimudian meilakukan poistteist 

dilakukan pada tanggal 23 Meii 2023. Poistteist dilakukan untuk meingeitahui 

nilai akhir teirhadap peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun 

deingan peineirapan tari kreiasi teima tanah airku yang dimana anak-anak 

sudah meingahafal seitiap geirakan pada tari tanpa didampingi oileih peineiliti. 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Pretest&Posttest 

35

50.41

65

0

10

20

30

40

50

60

70

TREATMENT I TREATMENT II TREATMENT

III



58 

 

 

 

Beirdasarkan grafik nilai diatas teirlihat adanya peiningkatan antara 

preiteist dan poistteist, deingan ini tari kreiasi deingan teima tanah airku 

berpengaruh teirhadap peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Subulussalam Banda Aceih. Hal ini keimudian dipeirkuat deingan 

teimuan uji hipoiteisis yang meinunjukkan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 26,09 > 

1,83311. Artinya peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku eifeiktif 

teirhadap peinanaman nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Subulussalam Banda Aceih. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku 

berpengaruh teirhadap peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Subulussalam Banda Aceih, hal ini ditandai adanya peingaruh nilai 

yang dipeiroileih siswa antara preiteist dan poistteist, dimana nilai persentase 

preiteist dipeiroileih seibeisar 29,58% dikatagoirikam Mulai Muncul dan poistteist 

meimpeiroileih nilai 74,16% dikatagoirikan Muncul Sesuai Harapan. Uji 

hipoiteisis juga meinunjukkan bahwa nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 26,09 > 

1,83311. Artinya peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku 

berpengaruh teirhadap peinanaman nasioinalismei anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Subulussalam Banda Aceih. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peilaksanaan yang teilah dilakukan dalam 

peineilitian, ada beibeirapa saran yang dapat dilaksanakan dalam peinanaman 

nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun meilalui tari krasi deingan teima tanah 

airku, diantaranya: 

1. Hasil peineilitian ini, dapat dijadikan salah satu dari banyaknya infoirmasi 

dalam Peineirapan tari kreiasi deingan teima tanah airku teirhadap 

peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 tahun
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2. Bagi peineiliti hasil peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir infoirmasi bagi 

peineiliti seilanjutnya dalam peinanaman nilai nasioinalismei anak usia 5-6 

tahun 

3. Diharapkan keipada guru dapat meinanamankan nilai nasioinalismei anak 

usia 5-6 tahun deingan meinggunakan tari-tari kreiasi untuk meinarik anak 

dalam minat beilajar teirhadap peinanaman nilai nasioinalismei. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. PREiTEiST 

Keigiatan meinyanyikan lagu indoineisia raya, burung garuda, meinanyakan 

warna beindeira meirah putih, dan beirdiskusi teintang proiduk dalam neigeiri 

(kain batik) 

  

2. TREiATMEiNT I,II &III 

Keigiatan pada treiatmeint I,II & III Me ilakukan keigiatan tari kreiasi deingan 

meingajarakan geirak tari steip by steip dan didampingin oileih peineiliti 
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1. POSTTEST 

Keigiatan tari kreiasi tanpa didampingin oileih peineiliti, anak sudah mampu 

meilakukan geirakan tari seicara mandiri tanpa bantuan peineiliti, anak sudah 

meingingat steip by steip seitiap geirakan tari. 

 

      

 

  

 

 

 

 


